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Abstrak 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas biji kopi dan nilai jual 

kopi di Desa Selelos, Lombok Utara, melalui penerapan teknologi tepat guna. Fokus utama dari program ini 
adalah penerapan alat pengering yang efisien dan alat pengolahan kopi untuk meningkatkan kualitas biji 
kopi serta efisiensi proses pengolahan. Selain itu, pengembangan sistem informasi berbasis pemetaan 
wilayah wisata, hasil bumi, dan kelompok tani bertujuan untuk memperbaiki strategi pemasaran dan 
memperluas akses pasar bagi produk kopi. Program ini dimulai dengan analisis situasi, dilanjutkan dengan 
sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan, dan diakhiri dengan evaluasi. Hasil kegiatan 
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam kualitas biji kopi dan efisiensi proses pengolahan, yang 
berimbas pada peningkatan nilai jual produk kopi. Sistem informasi yang diterapkan mempermudah 
pemetaan wilayah perkebunan serta manajemen pemasaran, memberikan dampak positif terhadap 
pemasaran produk kopi. Program ini juga berhasil meningkatkan kesejahteraan petani kopi dengan 
meningkatkan pendapatan mereka, serta memperkuat kapasitas kelompok tani dalam mengelola hasil bumi 
secara lebih efektif dan berkelanjutan. Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan kontribusi positif 
terhadap perekonomian desa dan memperkuat daya saing produk kopi di pasar yang lebih luas.  
 
Kata kunci: Kualitas Biji Kopi, Pemasaran Produk, Pengabdian Masyarakat, Sistem Informasi Pariwisata, 
Teknologi Tepat Guna 
 

Abstract 
This community service activity aims to improve the quality of coffee beans and the selling value of 

coffee in Selelos Village, North Lombok, through the application of appropriate technology. The main focus of 
this program is the application of efficient drying equipment and coffee processing equipment to improve the 
quality of coffee beans and the efficiency of the processing process. In addition, the development of an 
information system based on mapping of tourism areas, crops, and farmer groups aims to improve marketing 
strategies and expand market access for coffee products. The program began with a situation analysis, 
followed by socialization, training, technology application, mentoring, and ended with an evaluation. The 
results showed a significant improvement in coffee bean quality and processing efficiency, which resulted in 
an increase in the selling value of coffee products. The implemented information system facilitates plantation 
area mapping and marketing management, positively impacting coffee product marketing. The program also 
succeeded in improving the welfare of coffee farmers by increasing their income, as well as strengthening the 
capacity of farmer groups to manage crops more effectively and sustainably. Overall, the program made a 
positive contribution to the village economy and strengthened the competitiveness of coffee products in the 
wider market. 
 
Keywords: Appropriate Technology, Coffee Bean Quality, Community Service, Product Marketing, Tourism 
Information System 

1. PENDAHULUAN 

Selelos merupakan salah satu desa yang berada di kecamatan gangga[1], [2]. Desa ini 
memiliki topografi berbukit dengan ketinggian 6 meter di atas permukaan laut dan sekitar 95% 
dari wilayahnya adalah lahan perkebunan. Desa Selelos dikenal memiliki potensi besar di sektor 
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perkebunan [3], terutama kopi, yang jika dikelola dengan baik dapat memberikan nilai tambah 
ekonomi yang signifikan bagi masyarakat setempat [4], [5]. Berdasarkan data Dinas Pertanian 
Kabupaten Lombok Utara, total luas lahan perkebunan kopi di Desa Selelos mencapai 1.13,78 
hektar dengan produksi tahun 2022 sekitar 679,34ton biji kopi [6], namun hanya sebagian kecil 
yang diproses menjadi produk bernilai tambah seperti roasted bean dan ground coffee. Sebagian 
besar kopi dijual dalam bentuk biji mentah, yang memiliki harga jual yang relatif rendah, 
sehingga mengurangi potensi pendapatan petani. 

Kelompok Tani Tumpang Sari, salah satu kelompok tani di Desa Selelos yang terbentuk 
pada 30 November 2015 dengan 22 anggota aktif, mengelola 47 hektar lahan yang ditanami 
komoditas utama berupa kopi, kakao, dan cengkeh. Kopi menjadi komoditas utama, dengan 
jumlah pohon sebanyak 15.850 pohon. Meskipun demikian, Kelompok Tani Tumpang Sari masih 
menghadapi kendala dalam proses produksi, terutama dalam menjaga kualitas biji kopi kering 
serta keterampilan dalam mengolah kopi menjadi produk bernilai tambah. Produk kopi yang 
dijual dalam bentuk mentah memiliki harga jual rendah [7], sementara produk kopi yang 
diproses lebih lanjut, seperti roasted bean dan ground coffee, memiliki nilai jual yang lebih tinggi 
[8]. Permasalahan utama yang dihadapi dalam aspek produksi adalah kurangnya peralatan yang 
tepat guna, khususnya pada tahap pengeringan dan pengolahan. 

Untuk mengatasi kendala tersebut, program pengabdian ini berfokus pada penerapan 
teknologi tepat guna dengan menyediakan alat pengering kopi yang dioptimasi serta alat 
pengolahan kopi untuk meningkatkan kualitas dan nilai jual kopi Desa Selelos. Teknologi 
pengering yang tepat guna dipilih karena dapat memperbaiki proses pengeringan biji kopi yang 
seringkali terhambat oleh faktor cuaca, sehingga dapat menghasilkan biji kopi dengan kualitas 
yang lebih konsisten. Selain itu, penerapan alat pengolahan yang efisien diharapkan dapat 
mengurangi kerugian yang diakibatkan oleh kerusakan atau ketidaksempurnaan dalam proses 
pengolahan kopi. Teknologi ini juga memberikan solusi praktis bagi kelompok tani yang selama 
ini kekurangan peralatan yang memadai. 

Selain kekayaan sumber daya alam, Desa Selelos memiliki potensi sumber daya manusia 
dengan populasi 2.547 penduduk yang terdiri dari berbagai jenjang pendidikan. Kepala desa 
setempat juga telah membentuk Karang Taruna “Titi Guna” pada 1 Februari 2021, dengan 44 
anggota aktif. Kelompok ini berperan dalam mendukung program-program kreatif desa dan 
peningkatan kesejahteraan sosial, khususnya di kalangan generasi muda. Karang Taruna “Titi 
Guna” telah melakukan berbagai kegiatan, seperti pelatihan pembuatan teh dari daun kopi. 
Namun, produk-produk inovatif ini belum dikembangkan dan dipasarkan secara optimal. 
Hambatan utama dalam pengembangan potensi Karang Taruna ini adalah keterbatasan 
keterampilan produksi, manajemen, dan pemasaran produk. 

Program ini juga mencakup pengembangan sistem informasi berbasis digital untuk 
pemetaan wilayah perkebunan serta data kelompok tani, yang dapat digunakan sebagai alat 
untuk memperluas jaringan pemasaran produk kopi dan hasil pertanian lainnya. Sistem 
informasi ini diharapkan dapat meningkatkan transparansi, efisiensi, dan akurasi dalam 
pemetaan potensi hasil bumi, sekaligus memperkuat kemampuan kelompok tani dan Karang 
Taruna dalam merancang strategi pemasaran yang lebih efektif. 

Integrasi antara potensi alam dan sumber daya manusia ini diharapkan dapat 
menciptakan sinergi yang kuat dalam mendorong kemandirian ekonomi dan pengembangan 
Desa Selelos sebagai desa kreatif. Program ini sejalan dengan prioritas pengembangan lokal 
yang didukung oleh Sustainable Development Goals (SDGs) 8 dan 10, yang berfokus pada 
peningkatan ekonomi inklusif dan pengurangan kesenjangan sosial. Program ini juga 
mendukung Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Desa Selelos di bidang 
pemberdayaan masyarakat dan pembinaan Karang Taruna, untuk mewujudkan desa yang 
inovatif, produktif, dan berkelanjutan. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan nilai 
jual produk kopi Desa Selelos, serta memperkuat kapasitas ekonomi masyarakat melalui 
teknologi tepat guna dan pengembangan keterampilan produksi dan pemasaran. Melalui 
kegiatan ini diharapkan mampu mengoptimalkan potensi ekonomi lokal, meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat, dan menjadi model desa kreatif yang mandiri dan berdaya saing. 
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2. METODE  

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan secara bertahap dari bulan September hingga 
Desember 2024. Kegiatan ini melibatkan kelompok tani dan Karang Taruna, yang masing-
masing memiliki lebih dari 20 anggota. Kegiatan berlangsung di Balai Desa Selelos dan 
Greenhouse milik kelompok tani. Proses pengabdian ini mencakup beberapa tahapan yang dapat 
dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Tahapan Kegiatan 

 
Gambar 1 menunjukkan tahapan kegiatan yang dilakukan mulai dari analisis situasi [9], 

sosialisasi [10], pelatihan [11],[12] , penerapan teknologi [13], pendampingan dan evaluasi [14], 
keberlanjutan program [15]. 
1. Analisis Situasi Pada tahap awal, dilakukan analisis situasi untuk memahami kondisi 

terkini di Desa Selelos terkait dengan budidaya dan pengolahan kopi. Analisis ini 
mencakup identifikasi potensi dan masalah yang dihadapi oleh petani kopi, khususnya 
dalam hal proses pengolahan biji kopi yang masih manual dan terbatasnya alat 
pengering yang dapat mendukung kualitas hasil panen. Selain itu, analisis juga akan 
mencakup pemetaan potensi pemasaran dan pemahaman tentang kelompok tani serta 
kebutuhan mereka terhadap teknologi yang lebih efisien. 

2. Sosialisasi Setelah analisis situasi dilakukan, tahapan selanjutnya adalah sosialisasi 
kepada masyarakat, khususnya petani kopi dan kelompok tani di Desa Selelos. Sosialisasi 
ini bertujuan untuk mengenalkan rencana pengabdian yang akan dilakukan, termasuk 
teknologi yang akan diperkenalkan, manfaat yang dapat diperoleh, serta pentingnya 
peningkatan kualitas produk kopi dalam rangka meningkatkan nilai jual. Melalui 
sosialisasi ini, diharapkan terjadi pemahaman dan dukungan dari masyarakat dalam 
menjalankan program. 

3. Pelatihan Pada tahapan pelatihan, petani kopi dan anggota kelompok tani akan dilatih 
dalam penggunaan teknologi tepat guna yang diperkenalkan. Pelatihan ini meliputi cara 
penggunaan alat pengering kopi yang telah dioptimalkan untuk menjaga kualitas biji 
kopi selama proses pengeringan, serta pengenalan alat pengolahan kopi yang dapat 
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mempercepat proses pengolahan dan menghasilkan biji kopi dengan kualitas yang lebih 
seragam. Pelatihan juga akan mencakup keterampilan dalam pengelolaan sistem 
informasi berbasis teknologi untuk pemetaan wilayah perkebunan serta manajemen 
pemasaran produk kopi. 

4. Penerapan Teknologi Setelah pelatihan, tahap penerapan teknologi dilakukan dengan 
memasang alat pengering dan pengolahan kopi yang sesuai dengan kebutuhan petani di 
Desa Selelos. Teknologi ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan kualitas dalam 
proses pengolahan kopi, yang pada gilirannya akan menghasilkan produk kopi unggulan 
dengan kualitas yang terjaga dan seragam. Selain itu, penerapan sistem informasi 
berbasis pemetaan wilayah perkebunan dan kelompok tani akan mempermudah dalam 
pemantauan kondisi perkebunan serta meningkatkan efektivitas pemasaran produk kopi 
melalui informasi yang akurat dan terkini. 

5. Pendampingan Selama tahap pendampingan, tim pengabdian akan terus mendampingi 
petani kopi dan kelompok tani dalam mengoperasikan teknologi yang telah 
diperkenalkan. Pendampingan ini penting untuk memastikan bahwa teknologi 
digunakan dengan benar dan memberikan hasil yang optimal. Selain itu, pendampingan 
juga akan mencakup dukungan dalam hal pemasaran produk kopi unggulan Desa Selelos, 
termasuk penggunaan sistem informasi untuk memperluas jangkauan pasar dan 
meningkatkan nilai jual produk. 

6. Evaluasi Evaluasi dilakukan untuk menilai keberhasilan pelaksanaan kegiatan. Tahap ini 
dilakukan dengan menggunakan pre-test dan post-test untuk mengetahui peningkatan 
yang didapatkan oleh mitra setelah kegiatan pelatihan pengabdian dilakukan. Selain itu 
juga dilihat dari peningkatan kualias biji kopi yang dihasilkan. 

7. Keberlanjutan Program Pada tahap terakhir, untuk memastikan keberlanjutan 
program, dilakukan penguatan kapasitas kelompok tani dan masyarakat desa dalam 
memelihara dan mengembangkan teknologi yang telah diperkenalkan. Selain itu, akan 
dibentuk struktur organisasi yang dapat mengelola pemanfaatan teknologi dan sistem 
informasi secara berkelanjutan, serta menjalin kerjasama dengan pihak-pihak terkait 
seperti lembaga pemasaran atau pemerintah setempat untuk memperkuat daya saing 
produk kopi Desa Selelos di pasar yang lebih luas. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Analisis Situasi 
Berdasarkan kegiatan analisis situasi yang dilakukan didapatkan bahwa permasalalahn 

yang dihadapi oleh kelompok tani adalah dalam aspek produksi berupa kualitas dari biji kopi 
kering yang dihasilkan dan aspek sosial kemasyarakatan berupa keterampilan dalam 
pengolahan kopi. Khususnya pada tahap pengeringan kopi dan pengolahan kopi menjadi produk 
yang siap minum. Hasil panen dijual dalam bentuk mentah memiliki harga jual yang rendah, 
sedangkan kopi yang dijual dalam bentuk roasted bean dan grounding bean memiliki nilai jual 
lebih tinggi. Sedangkan permasalahan untuk mitra karang taruna adalah dari aspek manajemen 
berupa kurangnya kemampuan dalam manajemen pariwisata dan permasalahan dari aspek 
sosial kemasyarakatan yaitu kurangnya kegiatan peningkatan keterampilan dalam kegiatan 
produksi dan pemasaran produk. Dengan adanya intervensi pelatihan dan teknologi yang tepat, 
Karang Taruna dapat menjadi ujung tombak dalam menghasilkan, memasarkan dan 
mempromosikan produk unggulan Desa Selelos secara efektif dan inovatif. Adapun solusi yang 
ditawarkan adalah Guna meningkatkan kualitas biji kopi dan nilai jual kopi selelos maka inovasi 
teknologi yang akan ditawarkan mencakup pengadaan teknologi tepat guna berupa alat 
pengering yang dioptimasi dan alat pengolahan kopi agar proses pengolahan biji kopi berjalan 
efisien dengan kualitas yang seragam, dan terciptanya produk kopi unggulan Desa Selelos siap 
minum yang memiliki nilai jual tinggi. Sedangkan untuk mengatasi permaslahan yang dihadapi 
oleh karang taruna adalah pengembangan sistem informasi yang memberikan informasi 
mengenai pemetaan wilayah perkebunan dan kelompok tani untuk meningkatkan pemasaran 
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produk hasil pertanian di Desa Selelos serta peningkatan keterampilan produksi dan pemasaran 
dalam menghasilkan inovasi produk unggulan desa 
2. Sosialisasi 

Pada kegiatan ini dilakukan sosialisasi terhadap kegiatan yang akan dilakukan berupa 
pelatihan kepada kelompok tani dan karang taruna. Adapun dokumentasi kegiatan tersebut 
dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
(A) 

 
(B) 

Gambar 2. Kegiatan Sosialisasi (A) Pengingkatan Kualitas Mutu Kopi dan (B) Sistem Informasi 
Pariwisata 

 
Gambar 2 menunjukkan dokumentasi dari kegiatan sosialisasi yang dilakukan. Gambar 

2A menunjukkan kegiatan sosialisasi materi yang diberikan oleh tim pengabdian dan 
pendamping kepada kelompok tani terkait dengan peningkatan kualitas mutu kopi. Gambar 2B 
menunjukkan kegiatan sosialisasi yang dilakukan oleh tim pengabdian beserta pendamping 
kepada karang taruna terkait dengan sistem informasi pariwisata. 
3. Pelatihan 

Pada tahap ini dilakukan kegiatan pelatihan terkait dengan teknologi tepat guna yang 
diberikan kepada kelompok tani dan karang taruna. Adapun dokumentasi dari kegiatan ini 
dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 
(A) 

 
(B) 

Gambar 3. Pelatihan (A) Pengolahan Produk Unggulan dan (B) Manajemen Pariwisata 
 
Gambar 3A dan 3B menunjukkan penyampaian materi pelatihan yang disampaikan tim 

pengabdian dan tim pendamping. Gambar 3A terkait dengan pelatihan produk olahan dan 
Gambar 3B menunjukkan penyampaian materi terkait dengan Manajemen Pariwisita, 
Penyusunan struktur organisasi pengelola pariwisata, dan SOP.  Selain kegiatan pelatihan yang 
disebutkan, pelatihan lain juga dilakukan seperti sistem informasi pariwisata, pengolahan 
produk hasil bumi. 

https://doi.org/10.52436/1.jpmi.3186


 Jurnal Pengabdian Masyarakat Indonesia (JPMI)   Vol. 4, No. 6 Desember 2024, Hal. 883-891 
 DOI: https://doi.org/10.52436/1.jpmi.3186  

 

P-ISSN 2775-3034 | E-ISSN 2775-3026 888 

 
(A) 

 
(B) 

Gambar 4. Pelatihan (A)Pengolahan Produk Hasil Bumi dan (B) Sistem Informasi dan Desain 
Kemasan 

 
Gambar 4A menunjukkan kegiatan pelatihan yang dilakukan terkait dengan pengolahan 

produk hasil bumi. Sedangkan 4B berkaitan dengan pelatihan sistem informasi dan desain 
kemasan. 
4. Penerapan Teknologi 

Teknologi yang dihasilkan dari kegaitan ini berupa alat pengering kopi yang 
dioptimalisasi, alat pengolahan kopi dan pengembangan produk Kopi, alat pengolahan produk 
desa dan sistem informasi. Adapun contoh dari teknologi yang dihasilkan dapat dilihat pada 
Gambar 5. 

 

 
(A) 

 
(B) 

Gambar 5. Teknologi yang Diterapkan (A) Sistem Informasi Pariwisata dan (B) Daftar Produk 
UMKM 

 
Gambar 5A dan 5B menunjukkan contoh teknologi yang diterapkan pada kelompok tani 

dan karang taruna. 
5. Evaluasi 

Hasil dari kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan kemampuan 
dari mitra setelah kegiatan pengabdian dilakukan. Adapun hasil evaluasi dapat dilihat pada 
Gambar 6. 

Gambar 6 menunjukkan hasil evaluasi yang dilakukan dengan pre-test dan post-test. 
Dari Gambar tersebut ditunjukkan bahwa adanya peningkatan tingkat pengetahuan dari setiap 
pernyataan yang diberikan. Peningkatan mulai dari 6,5% hingga 33,3%. Hasil dari kegiatan yang 
dilakukan juga adanya peningkatan kualitas biji kopi dari grade 2 menjadi grade 1. Nilai 
ekonomis juga yang dihasilkan mendapatkan peningkatan yang sebelumnya nilai jual berkisar 
65000-70000 untuk grean bean menjadi 120000-150000 untuk kopi bubuknya. Selain itu juga 
tingakt pengetahuan terkait dengan manajemen wisata dan juga pemanfaatan sistem informasi 
juga meningkat. Adapun hasilnya dapat dilihat pada Gambar 7. 
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Gambar 6. Hasil Pre-test dan Post-test 

 

 
(A) 

 
(B) 

Gambar 7. Hasil Kuisioner (A) Tingkat Pengetahuan Manajemen Pariwisata (B) Sistem Informasi 
 
Gambar 7 menunjukkan adanya peningkatan dari sebelum dan setelah kegiatan yang 

berkaitan dengan manajemen pariwisatan dan juga sistem informasi yang dikembangkan. 
Gambar 7A menunjukkan adanya peningkatan mulai dari 3,3% sampai dengan 40%. Gambar 7B 
juga menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan mencapai lebih dari 50%. 
6. Pendampingan 

Pendampingan yang dilakukan setelah penerapan teknologi bertujuan untuk 
memastikan penggunaan alat pengering dan alat pengolahan kopi serta sistem informasi yang 
diberikan telah digunakan dan memberikan manfaat secara optimal.  
7. Keberlanjutan Program 

Keberlanjutan program ini menjadi salah satu fokus utama setelah tahap evaluasi, 
dengan tujuan untuk memastikan bahwa hasil yang dicapai dapat dipertahankan serta 
ditingkatkan dalam jangka panjang. 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan yang dilakukan pada desa selelosa dengan fokus pada peningkatan kualitas biji 
kopi dan nilai jual kopi telah berhasil mencapai tujuan utama yaitu meningkatkan efisiensi 
dalam proses pengolahan kopi dan membuka peluang pemasaran yang lebih luas. Melalui 
penerapan teknologi tepat guna berupa alat pengering dan pengolahan kopi yang dioptimalkan, 
petani kopi di desa ini mampu menghasilkan produk kopi dengan kualitas yang lebih seragam, 
yang berimbas pada peningkatan nilai jual kopi. Selain itu, sistem informasi pariwisata 
diterapkan turut mempermudah manajemen pemasaran dan memperluas akses pasar, 
memberikan dampak positif terhadap pendapatan petani kopi yang dikelola oleh karang taruna. 
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa teknologi yang diperkenalkan efektif dalam meningkatkan 
produktivitas dan kualitas produk, serta menciptakan peluang ekonomi yang lebih baik bagi 
masyarakat desa. 
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